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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Al-Qur’an adalah sebagai pedoman kehidupan umat Islam yang ada 

diseluruh dunia, Al-Qur’an juga termasuk sumber hukum-hukum Islam bagi 

umat Islam. Setiap umat Islam juga yakin dan percaya bahwa Al-Qur’an 

adalah sumber ilmu dan nilai ajaran Islam yang paling utama. Dari beberapa 

ulama seperti M. Quraish Syihab, mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah 

sebagai perintah yang sangat berharga yang dapat diberikan kepada kaum 

muslimin (RI, 1987). Karena dengan membacanya saja sudah termasuk pahala 

dan merupakan jalan yang dapat menjadikan manusia untuk mencapai derajat 

yang sempurna. Sehingga bisa dikatakan bahwa “membacanya” adalah 

sebagai syarat yg paling utama untuk membangun peradaban di dalam diri 

manusia (Rosita, 2022). maka dari itu Al-Qur’an merupakan tanda bagi 

sesuatu yang tidak akan ada tandingannya, seperti 

bunyi pada dalam surah Al-Isra’:88 yang berbunyi: 

  ل َ   كان 

و   َ  

 و 

   م َ  
  ث َ 

  ن   ه ۦَ   ل َ  

 ب َ  

تأ َ  

  َ

 و 

  ن 

ل   َ 

 ا َ  ذه َ  

  َ  ق ل َ  ٱ 

 ا ءر َ  

  و َ  تأ َ  

  م َ    ب     ا َ  

 لث َ  

  ل َ    ع 
  َ  َ  

  َ   ى َ 

 ن َ  أ 

  ل َ  ٱو  س 

 ن ج َ  

  َ    ٱ   ت 

ل َ    نَ  

  ٱ   ن 

  َ  تج َ  

 م َ  

  ئ َ  

 ل 

 ل َ  ق 

  ب َ   ا ر َ    يه َ    ظ 

عض   ل  َ 

عضه   م َ    َ 

Artinya: Katakanlah, “Sungguh, jika manusia dan jin berkumpul 

untuk mendatangkan yang serupa dengan Al-Qur’an ini, mereka tidak akan 

dapat mendatangkan yang serupa dengannya, sekalipun mereka membantu 

satu sama lainnya.” 

Keinginan untuk membaca Al-Qur’an merupakan Sebagian dari 

amal ibadah. Jadi pada umumnya dengan membaca Al-Qur’an itu sangat 

penting bagi kaum yg beragama Islam. Selain mendapatkan pahala di setiap 

satu hurufnya, juga akan mendapatkan kebaikan jika membacanya dengan 
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baik dan benar, selain itu derajatnya umat Islam juga akan dinaikkan, 

mendapatkan rahmat dan lindungan dari malaikat, kemudian juga akan 
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mendapatkan syafaat di Yaumil akhir nanti, dan tidak hanya itu saja dengan 

terus membacanya juga akan memunculkan kenyamanan dan ketenangan hati 

dan dapat memberikan kenikmatan yang tiada henti pada orangtua di hari 

kiamat kelak. Jadi dengan rutin membacanya saja sudah banyak hal positif 

yang kita dapatkan namun kita juga harus bisa membacanya dengan baik dan 

benar (Lubis, 2021). 

Jaminan balasan dari Allah Swt bagi orang yang membaca dan 

mempelajari Al-Qur’an yang sudah terdapat di Al-Qur’an dalam surah Al- 

Isra’:45 yang berbunyi 

  ا ج ح  ار َ    و َ  تس م 

 اب َ  

  ٱب      ن 

ل َ    َ  َ

  خ َ    َ  

 ة َ    ر َ  

ل    َ  ي  َ 

  ؤ َ  

 وَ  نم َ  

  ٱ   ن 

  َ  ل َ 

 نيذ َ  

  ي َ  

  و 

 ب َ  

  ب      ان َ    ل     ج 

 كَ  ني َ  

  ت  ءان 

ق ل َ  ٱ 

  َ  
 ر َ  

ر َ    ق    ا إذ  َ    و 
 أ َ    

Artinya: Dan apabila engkau (Nabi Muhammad) membaca Al-Qur’an, Kami 

adakan suatu tabir yang tertutup antara engkau dan orang-orang yang tidak 

beriman pada kehidupan akhirat. 

Banyak ulama yang menjelaskan di buku-buku beliau mengenai tata 

cara membaca Al-Qur’an dan kaidah-kaidah tajwid, namun masih sangat 

sedikit umat Islam yang bisa memanfaatkan serta mengamalkan karangan 

yang telah dibuat oleh para ulama tersebut. Maka inilah yang akan menjadi 

tugas utama guru maupun orangtua untuk mengamalkan yang ada pada mata 

pelajaran Al-Qur’an dan ilmu tajwid kepada peserta didik atau anak tersebut, 

agar dapat mempelajari, membaca huruf-huruf Al-Qur’an dengan baik, benar, 

dan tepat. 

Pengajar adalah seperti cahaya yang akan menerangi kehidupan 

dalam kegelapan yang terdapat dihati dan ruhnya. Di zaman yang semakin 

berkembang ini, sangat dibutuhkannya penerus yang baik terutama dalam 

pembelajaran Tahsin maupun tahfidz Al-Qur’an. Kehadiran seorang guru ini 

sangat dibutuhkan dalam memperbaiki makhrijul huruf, tajwid, dan bacaan 

para peserta didik dalam membimbing proses pembacaan Al-Qur’an tersebut. 

Maka dari itu diperlukannya strategi dalam mengajar peserta didik agar 

mereka dapat mudah memahami materi yang sudah diajarkan para guru. 
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Sistem pada pembelajaran membaca Al-Qur’an ini masih banyak 

banget yang belum baik, dan masih banyak juga yg belum dapat menciptakan 

suasana belajar yang kondusif, dan tenang. Dari sini akan dapat menyebabkan 

rendahnya minat belajar membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, dan 

masih banyak juga ketidakinginan masyarakat untuk mengetahui bahwa 

pentingnya belajar, membaca, dan pentingnya mengamalkan Al-Qur’an. 

Maka dari itu, hal yang paling terpenting oleh kaum muslimin adalah 

membaca Al-Qur’an dengan sebaik-baik nya dan sebenar-benarnya bacaan. 

Sebagaimana Firman Allah Swt di alam Al-Qur’an surah Al- Muzammil ayat 

4 yang berarti : “Dan bacalah Al-Qur’an dengan tartil”. Tartil  pengertian  

dari  pembacaan  Al-Qu lr’an  dengan  perlahan-lahan  dan memberikan hak 

setiap bagian dari hu lrulfnya, salah satul         contohnya seperti menyempulrnakan 

mad (Panjang) ataul       memenulhi ghulnnah (dengulng). Maka dari  itul             tartil  dan  

tajwid  adalah  satu l             pengertian  (Eldeeb,  2009).    Dari pengertian diatas 

suldah sangat jelas bahwasanya ilmul       tajwid sangat penting u lntulk  dikulasai  

agar  Ketika  membaca  tidak  hanya  lancarnya  saja,  tetapi selain  bacaannya  

yang  baik,  tidak  terbata-bata,  fasih,  yang  sesulai  dengan kaidah ilmul      tajwid 

dan tahsinnya. 

Tajwid  secara  Bahasa  (lulghawi)  kata  tajwid  berasal  dari  Bahasa 

arab yaitul        jawwada–yuljawwidu–tajwid ( و د-ت ج وي دا  َ َ  و د-ي ج   yang Artinya (ج  

tahsin ( نيس حت لا  ) yang Artinya memperbaiki. Sedangkan tajwid menu lrult Al-

Mu lrshifi dan Qamhawi adalah: “Mengelularkan setiap hu lrulf dari tempat 

kelu lar hulrulf, serta memberi Haq dan mulstahaq-nya dari sifat hulrulf” (As-

Sayyid, 1980). Jadi  berdasarkan  dari  pengertian  tersebu lt  kaitannya  dengan  

tajwid  dan Tahsin  berasal  dari  dula  kata  Bahasa  yang  berbeda  hanya  saja  

memiliki makna  yang  sama  (Mulrsyid,  2022).  Sedangkan  secara  istilahnya  

tajwid adalah pengetahulan yang berkaitan tentang kaidah, dan tata cara 

membaca Al-Qu lr’an dengan sebaik-baiknya.  Rasull      ulllah Saw, bersabda: 

“Sebaik-baik kamul             ialah  orang  yang  belajar  Al-Qulr’an  dan  

mengajarkannya.”  (HR. Bulkhari, No.5027). Dari hadis diatas dapat 

disimpu llkan bahwa orang yang 
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berkeinginan     belajar     ulntulk     membaca     Al-Qu lr’an     maulpuln     ulntulk 

mengajarinya akan mendapatkan posisi yang sangat terhormat yang diberikan 

kepada Allah Swt. 

Tahsin diambil dari kata bahasa arab yaitul       تحس ين ا – 

ّ  س ن   ّ  

 yang ح حي  -  ن س 

berarti  memperbaiki,  memperindah,  dan  membulat  lebih  baik  dari  semulla 

(Annulri,  2015).  Dapat  disimpu llkan  bahwa  pengertian  dari  Tahsin  secara 

Bahasa  mendapatkan  tu lntultan  agar  setiap  membaca  Al-Qu lr’an  haruls  bisa 

benar  dan  julga  tepat,  maulpuln  dari  segi  pengu lcapan  makhrijull  hulrulfnya, 

sifat hulrulfnya, dan yang paling penting adalah di bagian tajwidnya. Maka 

dari  itul         sangat  diharapkan  bahwa  dengan adanya mempelajari ilmu l         tajwid 

dan  Tahsin,  tidak  hanya  taul          cara  membacanya  saja  namuln  julga  bisa  dan 

paham dengan isi ataulpuln makna dari Al-Qu lr’an tersebult, dan apabila su ldah 

paham  maknanya  maka  akan  bisa  mengamalkannya  di  kehidu lpan  sehari- 

harinya julga. 

Di  kehidulpan  kita  sehari  hari  ini  tanpa  sadar  bahwa  kita  akan 

semakin berkembang, karna adanya perkembangan zaman ini maka dari itul  

banyak dari ulmat Islam yang sampai lalai u lntulk meninggalkan Al-Qu lr’an, 

padahal  suldah  jelas  bahwa  Al-Qu lr’an  lah  sebagai  pedoman  hidu lp  kaulm 

mulslimin, tidak  hanya anak-anak,  bahkan  para remaja maulpuln para  orang 

yg  suldah  dianggap  dewasa  mereka  hanya  menghabiskan  waktu l           bermain, 

yang pada dasarnya hanya u lntulk kepentingan dulniawi saja. Maka timbull lah 

kulrangnya  minat  u lntulk  membaca  Al-Qurl        an,  maka  dari  itul         mengakibatkan 

kulrangnya memahami kemampu lan dalam membaca Al-Qulr’an dengan baik 

dan benar yang suldah sesulai dengan makhorijull hulrulf dan tajwidnya. 

Selulrulh  orang  meyakini  bahwasanya  seorang  gu lrul              mempulnyai 

peran yang sangat penting dalam keberhasilannya terhadap pembelajaran di 

sekolah  maulpuln  di  kelas.  Maka  dari  itu l            peran  dan  strategi  gulrul            sangat 

membantul            perkembangan  para  peserta  didik  di  sekolah  u lntulk  mencapai 

tuljulan hidulp peserta didik secara optimal baik dengan bakat, minat, mau lpuln 

potensi-potensi yang su ldah dimiliki oleh para peserta didik tersebu lt. Hal ini 

tidak akan bisa dapat berkembang dengan baik jika tidak ada peran gu lrul        di 
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dalamnya,  maka  dari  itul               dapat  disimpu llkan  bahwa  peran  gu lrul               sangat 

penting  dalam  perkembangan  para  peserta  didik  khu lsu lsnya  pada  proses 

pembelajaran  Al-Qu lr’an.  Dengan  adanya  peran  dan  strategi  gu lrul             disini 

sehingga gulrul       haruls bisa memperhatikan peserta didiknya secara individu lal, 

karena setiap siswa memiliki karakter dan sifat yang berbeda-beda dalam 

mencapai pembelajaran. 

Kemampulan  dalam  membaca  Al-Qulr’an  siswa  siswi  SMK  Bakti 

Nu lsantara 666 Cileulnyi, Jawa Barat, tingkat bisa membacanya dengan baik 

dan  benar  masih  sangat  rendah  sekali,  bahkan  masih  banyak  yang  belu lm 

terlalul                   mengenal   hulrulf-hulrulf   hijaiah,   dan   beluml  bisa   mengucl          apkan 

makhrijull hulru lfnya dengan benar dan tepat sesu lai kaidah tajwidnya. 

Kelemahan  dalam  membaca  Al-Qulr’an  ini  julga  dirasakan  oleh 

salah  satul         seorang  peserta  didik  kelas  XI  Animasi  yang  Bernama  Yoseph 

Gamaliel Pardede, mengatakan bahwa; “benar ibu l        bahkan sampai sekarang 

saya masih sangat kesullitan dalam membaca maulpuln menghafal Al-Qulr’an 

maka  dari  itul         saya  masih  belajar  IQRO’  bu l         di  kelas  ini.  Saya  julga  masih 

banyak belulm bisa membedakan sebu ltan dari hulrulf hijaiah bul        seperti   ,ذ , ز 

sehingga tajwid saya jadi berantakan ju ث, ن lga bul” (Pardede, 2022). 

Keadaan tersebult disebabkan dengan adanya beberapa faktor yang 

menjadikan  kemampulan  membaca  Al-Qu lr’an anak-anak  di  masa sekarang 

maulpuln  yang  terjadi  di  SMK  Bakti  Nu lsantara  666  menjadi  lemah  hal  ini 

disebabkan  karna  kelu larga,  lingkulngan,  dan  orangtula  yang  sibulk  dengan 

pekerjaannya   dan   tidak   memperhatikan   pengetahu lan   anaknya   dalam 

membaca Al-Qu lr’an. Maka hal ini mengakibatkan sebagian orangtula pasrah 

dan menyerahkan sepenulhnya kepada pihak sekolah. 

Namuln Ketika suldah berada di sekolah maka terjadilah seperti jam 

pembelajaran,  waktul           belajar  yang  singkat,  ditambah  dengan  para  peserta 

didik yang julmlahnya tidak sedikit, dan setiap individu l       siswa julga memiliki 

kemampulan dalam menerima pembelajaran yg berbeda. Maka dalam proses 

pembelajaran   inilah   strategi   gu lrul                  Tahsin   yang   sangat   penting   dapat 

menciptakan   sulasana   pembelajaran   yang   menyenangkan   dan   memiliki 
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strategi  yang  baik  agar  para  peserta  didik  dapat  mengiku lti  pembelajaran 

dengan  seriuls,  sehingga  ketika  gulrul            tahsin  su ldah  bisa  menjelaskan  para 

peserta didik dapat mu ldah memahami materi yang suldah disampaikan oleh 

gulrul          tahsin  tersebu lt  dalam  meningkatkan  bacaan  Al-Qu lr’an  tersebult.  Ada 

beberapa masalah yang menyebabkan para peserta didik memiliki minat yang  

kulrang  dalam  membaca  Al-Qulr’an  seperti  melafalkan  hulrulf  hijaiah, 

kulrangnya mengetahuil               dasar-dasar dari hulkulm tajwid seperti membedakan 

hulkulm  dari  idgham,  ghulnnah,  dan  idzhar.  Maka  mulnculllah  penyebabnya 

seperti  kesu llitan  menghafal  ayat  Al-Qu lran  dengan  baik  dan  benar  sesu lai 

makhrijull maulpuln hulkulm tajwid tersebult. 

Berdasarkan hasil observasi awal pembahasan ini sangat menarik 

dan   penting   ulntulk  diteliti.   Mendengar  dari   hasil  wawancara   langsu lng 

dengan salah satul       peserta didik bernama Joseph Gamaliel Pardede dan para 

peserta didik dikelas XI animasi, dan dkv SMK Bakti Nu lsantara 666, pada 

tanggal 13 oktober 2022, yang menyatakan bahwa masih banyak diantara 

mereka yang kesullitan dalam membaca Al-Qu lr’an dengan terbata-bata dan 

tajwidnya yang masih sangat rendah (Pardede, 2022). 

Dengan hal ini maka penyulsulnan program dalam pembelajaran dan 

mengajar  sangat  membultulhkan  strategi  tepat,  baik,  dan  terarah  pastinya 

(Komang Ardana, 2009), sehingga para peserta didik bisa bersemangat dalam 

peningkatan pembelajaran membaca dan menghafal Al-Qulr’an, serta dapat  

meningkatkan  kemampulan  membaca  Al-Qulr’an  siswa  di  kelas  XI SMK 

Bakti Nulsantara 666 menjadi lebih baik lagi. 

Dalam hal ini berdasarkan hasil su lrvei dan dari latar belakang yang 

telah   diulraikan   diatas   bahwa   adanya   padu lan   makna   dari   belajar   dan 

mengajar  tentul           saja  sangat  membultulhkan  strategi  yg  terarah  peningkatan 

dari  kreativitas  gu lrul,  karena  dengan  adanya  strategi  yang  terarah,  model 

yang akan diterapkan akan berdampak dengan mu ldahnya penyerapan ilmul  

dari   peserta   didik.   Oleh   karena   itul                 sebabnya   peneliti   tertarik   ulntulk 

melakulkan    penelitian    dengan    juldull    “Strategi    Gulrul Tahsin    Dalam 

Peningkatan Bacaan Al-Qu lr’an Kelas Xi SMK Bakti Nu lsantara 66 ”. 
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B. Rulmulsan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penelitian ini 

terfokuls   kepada   strategi   gulrul               tahsin   dalam  meningkatkan   kemampuan 

membaca Al-Qu lr’an kelas XI SMK Bakti Nu lsantara 666. Agar pembahasan 

tidak  jaulh  melenceng  dari  yang  telah  direncanakan  dan  mu ldah  dalam 

memecahkan masalah maka peneliti memberikan batasan penelitian ini, 

sehingga mulncull            beberapa rulmulsan masalah sebagai berikult: 

1. Bagaimana  kemampulan  siswa  kelas  XI  dalam  membaca  Al-Qu lr’an 

SMK Bakti Nulsantara 666 Cileulnyi Bandulng? 

2. Bagaimana   strategi   dan   langkah-langkah   yang   dikembangkan   gulrul 

Tahsin  dalam  meningkatkan  kemampual          n  membaca  Al-Qu lr’an  siswa 

kelas XI SMK Bakti Nu lsantara 666 Cileulnyi Bandulng? 

3. Apa  saja  faktor  penghambat  dan  pendukl            ulng siswa  kelas  XI  dalam 

membaca Al-Qu lr’an SMK Bakti Nulsantara 666 Cileulnyi Bandulng? 

4. Bagaimana hasil strategi gulrul        Tahsin dalam meningkatkan kemampulan 

membaca Al-Qu lr’an kelas XI SMK Bakti Nu lsantara 666 Bandulng? 

C. Tuljulan Penelitian 

Tuljulan   dari   penelitian   ini,   merulpakan   jawaban   dari   rulmulsan 

masalah di atas, maka dari itu l       peneliti menemulkan tuljulan dari penelitian ini 

sebagai berikult: 

1. ULntulk  mengetahuli  kemampulan  siswa  kelas  XI  dalam  membaca  Al- 

Qu lr’an SMK Bakti Nulsantara 666 Cileulnyi Bandulng. 

2. ULntulk  mengetahuli  strategi  dan  langkah-langkah  yang  dikembangkan 

gulrul              Tahsin  dalam  meningkatkan  kemampu lan  membaca  Al-Qu lr’an 

siswa kelas XI SMK Bakti Nu lsantara 666 Bandu lng. 

3. ULntulk  mengetahuli  faktor  penghambat  dan  pendu lkulng  siswa  kelas  XI 

SMK  Bakti  Nulsantara  666  Cileulnyi  Bandulng  dalam  membaca  Al- 

Qu lr’an. 

4. ULntulk   mengetahuli   bagaimana   hasil   strategi   gu lrul                   Tahsin   dalam 

meningkatkan  kemampulan  membaca  Al-Qu lr’an  kelas  XI  SMK  Bakti 

Nu lsantara 666 Bandulng. 
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D. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Penelitian  ini  merulpakan  bagian  dari  pengembangan  masyarakat 

tentang kemampulan siswa dalam membaca Al-Qu lr’an serta tentang 

Strategi   Seorang   Gu lrul                Tahsin   dalam   peningkatan   bacaan   Al- 

Qu lr’an SMK Bakti Nulsantara 666. Penelitian ini julga diharapkan 

dapat     menjadi     su lmbangan     khazanah     keilmulan     sekaliguls 

mengembangkan   disiplin   Ilmul Pendidikan   Agama   Islam   di 

Tarbiyah dan Kegulrulan ULIN Sulnan Gulnunl            g Djati Bandulng. 

b. Penelitian  ini  memiliki  potensi  yang  dimana  berfu lngsi  sebagai 

referensi dan julga sebagai su lmber informasi yang pastinya bergulna 

dalam   pengembangan   penelitian   sejenis   ini.   Dan   temu lan   dari 

penelitian  ini  dapat  menjadi  aculan  yang  penting  bagi  peneliti 

lainnya dalam memperoleh pemahaman yang pastinya lebih 

mendalam terkait topik yang sama. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan 

wawasan  yang  pastinya  lebih  lulas  dalam  du lnia  Pendidikan,  tidak 

hanya    itul saja    namuln    bergulna    julga    menjadi    pembekalan 

pengetahulan  yang  sangat  bergulna  bagi  peneliti  khulsulsnya  dalam 

membaca   Al-Qulr’an.   Dan   tentulnya   hasil   penelitian   ini   dapat 

menjadikan   sebulah  aculan  yang   bisa  membantul               peneliti   dalam 

mempelajari   tentang   Al-Qu lr’an.   Menambah   pengetahulan   dan 

pemahaman agar peneliti dapat mengamalkan dalam kegiatan 

membaca Al-Qu lr’an sehari hari dan tentu lnya akan menjadi modal 

pengalaman dalam mempraktekkan bacaan Al-Qu lr’an kepada orang 

lain. 

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan penting bagi peserta 

didik, dan pastinya dapat menambah ilmul         dan wawasan mengenai 
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membaca   Al-Qulr’an.   Sehingga   pengetahual          n   ini   nantinya   akan 

menjadi bekal yang berharga bagi para peserta didik dalam menjalani  

kehidulpan  nya  baik  di  dulnia  maulpuln  julga  di  akhirat kelak. 

c. Bagi Gulrul 

Dengan hasil penelitian ini sehingga akan menjadi referensi 

dan julga padulan bagi gulrul       khulsu lsnya dengan gulrul       Tahsin sehingga   

dapat   menciptakan   bu ldaya   religiouls   yang   kulat   bagi sekolah,   

dan   tentulnya   hal   ini   dapat   membantu l                   gulrul                   dalam memberikan 

arahan nya yang tepat kepada para peserta didik mengenai membaca 

Al-Qu lr’an. 

d. Bagi Lembaga Sekolah 

Sebagai  kontribulsi  dan  julga  pertimbangan  penting  bagi 

Lembaga Pendidikan, dan dapat menciptakan buldaya religiouls yang 

kulat  di  sekolah.  Hal  ini  maka  temual          n  dari  penelitian  ini  nantinya 

akan  digulnakan  sebagai  dasar  dalam  mengembangkan  bacaan  Al- 

Qu lr’an dan strategi gulrul      Tahsin tersebult. 

E. Kerangka Berpikir 

Dengan    kemampulan    membaca    Al-Qu lr’an    inilah    hendaknya 

dimiliki  oleh  para  peserta  didik.  Hal  ini  dikarenakan  membaca  Al-Qulr’an 

dan  mempelajarinya  dengan  baik  dan  benar  haru ls  memiliki  tahapan  ataul 

strategi  yang  tertentul.  Yaitul            dari  beberapa  tahapan  dalam  membaca  Al- 

Qu lr’an seperti tahap kemampual          n dalam melafalkan Hulrufl        -hulru lf nya yang 

dengan baik dan julga benar sesu lai dengan makhroj dan kaidah tajwid-nya. 

Kemuldian  Djalu lddin  julga  berpendapat  bahwasanya  kemampulan  dalam 

membaca Al-Qu lr’an dapat diraih menjadi tiga tahap yaitu l       seperti mengenal 

karakteristik    hulrulf,    bulnyi    hulrulf,    dan    membacanya    (Astuti,    2013). 

Mempelajari  Al-Qu lr’an  akan  mendapatkan  amalan  yang  sangat  mu llia. 

ketika  sebelulm  membaca  Al-Qu lr’an  diharulskan  mempelajari  tajwidnya 

terlebih dahullul       dengan baik dan benar, maka dengan mempelajari tajwidnya 

akan dapat membaca Al-Qulr’an dengan baik dan benar. 
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Dalam  mempelajari  Al-Qulr’an  hulkulmnya  adalah  fardul            kifayah, 

tetapi  ketika  ingin  membaca  Al-Qu lr’an  maka  haruls  menggulnakan  ilmul 

tajwid secara baik dan julga benar maka hu lkulm membacanya termasu lk fardul  

‘ain.  Apabila  ingin  membaca  Al-Qu lr’an  maka  haruls  ada  pembimbing-nya 

agar tidak terjadinya kesalahan ketika membacanya sehingga terhindar dari 

dosa.  Maka  dapat  disimpullkan  bahwa  di  saat  ingin  mempelajari  mau lpuln 

membaca Al-Qulr’an haruls mempulnyai dasar. Riwayat yang jelas dan ju lga 

sempulrna  dalam  mempelajari  mau lpuln  membaca  Al-Qulr’an  (Khon,  2017). 

Sebagian  besar  dari  siswa  SMK  Bakti  Nu lsantara  666  kulrang  maksimal 

dalam melafalkan hulrulf hijaiah ketika membacanya, Sebagian banyak siswa 

dan  adanya  keterbatasan  waktul           pembelajaran  membulat  kegiatan  tahsinull 

Qu lr’an menjadi kulrang maksimal. 

1. Strategi Gulrul      Tahsin 

Dalam   setiap   proses   pada   pembelajaran   yang   baik   haru ls 

memiliki   perencanaan   dan   strategi   yang   sesu lai   dengan   tuljulannya. 

Adapuln  peran  dari  strategi  dalam  proses  pembelajaran  Al-Qulr’an  ini 

sangat   dibultulhkan.   Hal   ini   dikarenakan   konsep-konsep   mengenai 

strategi pembelajaran tidak mu ldah ketika ingin diterapkan. 

Strategi dalam konteks setiap kegiatan pembelajaran 

mempulnyai  makna,  yaitul         agar  kegiatan  belajar  dan  mengajar  menjadi 

lebih optimal dengan adanya pemilihan metode-metode dan memahami 

strategi yang dapat mengembangkan kegiatan belajar peserta didik 

menjadi lebih aktif, pendapat ini dikemulkakan menulrult Romiszowsky. 

Oleh karena itul       sebagai seorang gulrul      haruls memahami pola dan metode 

pembelajaran,  agar  para  gu lrul            dapat  mewu ljuldkan  hasil  pembelajaran 

yang lebih efektif dan efisien (Hamruni, 2012). Setiap gu lrul       haruls dapat 

memahami  makna  apa  yang  terkandulng  dalam  strategi  pembelajaran 

tersebult,  karena  akan  menciptakan  keu lnggullan  dan  kompetitif  ulntulk 

disulmber  daya  manulsia.  Sebagai  seorang  gu lrul             julga  haruls  memiliki 

kepribadian yang bersikap dewasa dalam berpikir dan bertindak, tegas 

terhadap pembelajaran kepada peserta didik, dan dapat meningkatkan 
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serta mengembangkan ilmu lnya. Maka dari itul        gulrul        sangat mempulnyai 

peran yang sangat penting, dan memiliki kewajiban yang dapat 

menciptakan sulatul      pembelajaran dalam hasil belajar yang akan nantinya 

dapat diperoleh oleh para peserta didik. 

Dalam ulpaya inilah cara mengatasi kesullitan dalam membaca 

Al-Qu lr’an,  sebagai  seorang  gulrul             khulsusl         nya  pada  gulrul             tahsin  yang 

memiliki  rasa  tanggulng  jawab  terhadap  para  peserta  didiknya  yang 

nantinya  akan  memikirkan  segalanya  termasu lk  strategi,  ataul           rencana 

yang terbaik yang nantinya akan diterapkan kepada para peserta didik- 

nya hal ini dilakulkan agar dalam pemrosesan inilah mendapatkan hasil 

pembelajaran-nya kemuldian nantinya para peserta didik akan semakin 

paham  dengan  materi  pada  pembelajaran  teru ltama  dalam  kesullitan 

membaca Al-Qu lr’an dan julga dalam mengu lcapkan hulru lf-hulrulf hijaiah 

yang  terdapat  di  dalam  Al-Qulr’an.  Sebelulm  para  gulrul               menyulsuln 

strategi  atau l             rencana  yang  nantinya  akan  mengatasi  kesull      itan  pada 

peserta didik yang su llit membaca Al-Qu lr’an maka dari itullah seorang 

gulrul             haruls  terlebih  dahullul             mengecek  apa  saja  yang  nantinya  akan 

dianggap sebulah kesullitan bagi para peserta didik dalam membaca Al- 

Qu lr’an secara baik dan ju lga benar tentulnya. 

2. Kefasihan membaca Al-Qu lr’an 

Fasih berasal dari kata “fasanga” yang memiliki arti berbicara 

dengan tenang (Yunus, 1973). Jadi dapat dipahami, bahwa Fasih dalam 

membaca Al-Qulr’an adalah terang ataul       secara jelas di setiap pelafalan- 

nya  ataul           dalam  pengulcapan  lisan  di  saat  ingin  membaca  Al-Qu lr’an. 

Bacaan Al-Qulr’an berbeda dengan bacaan lainnya, karena isi dari Al- 

Qu lr’an adalah kalam Allah yang tersu lsulnnya ayat-ayat nya dengan rapi 

dan memiliki penjelasan secara rinci, dan berasal dari Zat yang maha 

bijaksana    lagi    maha    mengetahuli.    Hal    ini    dikarenakan    ketika 

membacanya tidak lepas dari adab yang sifatnya secara batin maulpuln 

zahir. Adab yang bersifat secara zahir ialah tartil maka makna dari 
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tartil    adalah    pelan-pelan    dan    secara    perlahan-lahan,    kemuldian 

memperjelas hu lrulf dan harakatnya (Qaradhawi, 2000). 

Mu lhammad Ibn Alawi mengu ltip dari karya syaikh al-zarkarsti 

dalam   kitabnya   Al-Bulrhan,   kemuldian   diterangkan   bahwa   setiap 

kesempulrnaan    dari    bacaan    tartil    terletak    pada    bagian    dari 

pembacaannya pada setiap kata secara tegas (tafkhim al-fazh) dan ketika 

membacanya dengan secara jelas (Al-Hasani, 2003). 

a. Tahqiq,  yaitul         membaca  Al-Qu lr’an  secara  lambat dan  sangat teliti 

dalam  menerapkan  hulkulm-hulkulm  di  setiap  bacaannya  (Millah, 

2010).   Ini   biasanya   dilakulkan   ulntulk   mengajarkan   bacaan   Al- 

Qu lr’an   yang   bertuljulan   agar   para   siswa   dapat   memperhatikan 

bacaannya  dengan  teliti,  sehingga  dapat  menirulkannya  dengan 

baik. 

b. Hadr,  yaitul              membaca  Al-Qulr’an  dengan  secara,  namuln  masih 

haruls  dengan  hati-hati  dan  menjaga  makhorijull  hulrulf  dan  kaidah 

tajwid-nya.    Kemuldian  dengan  Panjang  dan  pendeknya,  hulkulm- 

hulkulmnya, masih bisa terbaca dengan beragam. Hadr ini biasanya 

digu lnakan Ketika mulraja’ah oleh para penghafal Al-Qulr’an. 

c. Tadwir,  yaitul         pertengahan  antara  tartil  dan  hadr  (bacaan  sedang). 

Yang  dimana  di  dalamnya  menyikapi  bacaan  Al-Qu lr’an  secara 

Qu lr’an ini para ullama banyak mengatakan komentar-komentarnya 

terkait tadwir ini. Imam Al-Ghazali, Imam Nawawi, dan kebanyakan 

ullama lainnya berpendapat bahwa membaca Al-Qulr’an dengan   tartil   

adalah   yang   paling   ultama.   Imam   Malik     Julga menjelaskan  

bacaan  yang  lebih  baik  adalah  yang  sesu lai  dengan 

kemampulannya.   Hal   ini   dikarenakan   setiap   orang   memiliki 

kemampulan yang berbeda dan memiliki pemahaman yang berbeda 

julga. 

d. Tartil,  yaitul          membaca  Al-Qu lr’an  dengan  pelan  dan  tenang,  yang 

mengelularkan  hurl        ulf  dari  makhoriju ll  hulrulf-nya  yang  kemuldian 

memberikan    sifat    aslinya    secara    sempu lrna,    hal    ini    akan 



13 

 

 

 

 

memberikan sifat aslinya secara sempu lrna, dan dapat 

memperhatikan, kemu ldian merenulngkan setiap maknanya. 

Untuk lebih jelasnya, mengenai kerangka berfikir yang sudah 

disebutkan di atas dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

Gambar 1 Skema Kerangka Berfikir 
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F. Hasil Penelitian Terdahu llul  

Penelitian terdahullul       berulpa hasil dari penelitian, karya tu llis ilmiah, 

ataulpuln  sulmber  lain  yang  digulnakan  oleh  para  peneliti,  hal  ini  dilaku lkan 

agar  dapat  membandingkan  pada  penelitian  yang  akan  dilaku lkan.  dalam 

proposal  ini  penull      is  akan  mendeskripsikan  beberapa  hasil  penelitian  yang 

ada relevansi-nya dengan juldull            penullis, yaitul: 

1. Skripsi  yang  diteliti  oleh  ULmi  Mahmuldah  pada  tahuln  2017  yang 

berjuldull  “  Strategi  Peningkatan  Kemampu lan  Membaca  Al-Qu lr’an  Di 

MTsN  Tullulngagulng”  skripsi  ini  berfokuls  pada  (1)  bagaimana  strategi 

peningkatan   kemampulan   tartilull Qulr’an   di   MTsN   Tu llulngagulng?. 

Strategi  yang  digulnakan  adalah  metode  drill,  gulrul          pembimbing  dapat 

membenarkan  apa  yang  su ldah  diulcapkan  oleh  peserta  didik  berulpa 

seperti    tajwid    dan    makhrojnya.    Dalam    meningkatkan    ku lalitas 

kelancaran-nya   membaca   Al-Qu lr’an   yaitul                   berulpa   hulkulm   tajwid, 

mengulasai   teori-teori   tajwid,   makhraj,   dan   sifatu ll   hulrulf-nya.   (2) 

Bagaimana strategi peningkatan kemampu lan Tilawatil Qu lr’an siswa di 

MTsN Tullulngagulng ? dalam peningkatan kemampual          n Tilawatil Qu lr’an 

nya kepada siswa mengajarkan hingga siswa benar-benar bisa dengan 

mengullanginya  secara  tiga  kali.  Agar  dapat  meningkatkan  ku lalitas 

bacaan  Al-Qulr’an  dengan  berbagai  macam  strategi  yaitu l             contohnya 

seperti metode talaqqi, dengan memperbanyak mendengar kaset Qori’ 

agar  para  siswa  dapat  muldah  pembelajaran  tilawahnya,  dan  dapat 

mengikulti perlombaan MTQ tingkat sekolah hingga provinsi. 

Kesamaan dan Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian 

terdahullul          ialah  sama-sama  menggulnakan  metode  kulalitatif,  penelitian 

ini    julga    memiliki    sisi    kesamaan    seperti    menggu lnakan    teknik 

pengulmpullan data seperti: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokulmentasi 
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Perbedaannya  yang  pertama  adalah  tahu ln  peneliti  berbeda, 

tempat penelitian julga berbeda yang mana peneliti ini memilih tempat 

penelitian di MTsN Tu llulng agulng. 

2. Skripsi   yang   diteliti   oleh   Dwi   Octaviolan   pada   tahu ln   2021   yang 

berjuldull  “Pengarulh  Program  Tahsin  Tilawah  Terhadap  Kemampu lan 

Membaca  Al-Qulr’an  Mahasiswa  Ma’had Abul         ULbaidah  Bin  Al-Jarrah 

Medan” skripsi ini berfokuls pada (1) Bagaimana kemampulan membaca 

Al-Qu lr’an setelah program Tahsin tilawah dilakulkan kepada mahasiswa 

Ma’had Abul       ULbaidah Bin Al-Jarrah? hasil penelitian yang diteliti yaitul 

kulalitas  bacaan  Al-Qulr’an  Mahasiswa  Ma’had  Abu l             ULbaidah  masih 

terdapat   beberapa   mahasiswa   yang   dalam   pembelajaran   Al-Qu lr’an 

masih sullit melafalkan hu lrulf hijaiah. (2) apa strategi gulrul       Tahsin dalam 

peningkatan   kulalitas   bacaan   Al-Qu lr’an   Mahasiswa   Ma’had   Abu l  

ULbaidah.  Gulrul          mengklasifikasikan  siswa  berdasarkan  dari  bakat  yang 

menggulnakan  metode  pendekatan  dorong.  kemu ldian  gulrul           menghafal 

mulrojaah sebelulm pelajaran dimullai. 

Kesamaan dan Perbedaan pada penelitian dengan peneliti 

terdahullul             adalah  sama-sama  menggulnakan  metode  kulalitatif,  sama- 

sama  meneliti  tentang  strategi  gu lrul          Tahsin,  sama-sama  menggulnakan 

teknik pengulmpullan data seperti: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokulmentasi 

Perbedaannya  ialah  tahuln  penelitian,  lokasi  observasi,  lokasi 

penelitian. peneliti memilih tempat penelitian di Ma’had Abu l         ULbaidah 

Medan. 

3. Skripsi yang diteliti oleh Elviana Lulbis pada tahuln 2021 yang berjuldull 

“  Strategi  Gulru l         Pai  Dalam  Meningkatkan  Kemampu lan  Membaca Al- 

Qu lr’an  Siswa  Kelas  VII  A  SMP  Negeri  Ranto  Baek”.  skripsi  ini 

berfokuls  pada  (1)  Bagaimana  Strategi  gu lrul          PAI  dalam  meningkatkan 

kemampulan   membaca   Al-Qulr’an   di   SMP   Negeri   1   Ranto   Baek? 



16 

 

 

 

 

kendala  gulrul               PAI  dalam  meningkatkan  kemampu lan  membaca  Al- 

Qu lr’an melipulti seperti: Keterbatasan waktu l         dan sarana prasarana. hal 

inilah  yang  akan  menjadi  kendala  paling  u ltama  dalam  meningkatkan 

kemampulan membaca Al-Qu lr’an. 

Kesamaan dan Perbedaan pada peneliti terdahu llul       adalah sama- 

sama   menggulnakan   metode   kulalitatif,  sama-sama  meneliti   tentang 

strategi  gulrul            dalam  meningkatkan  kemampu lan  membaca  Al-Qu lr’an, 

dan sama-sama menggulnakan teknik pengu lmpullan data seperti: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokulmentasi 

Perbedaannya    dengan    peneliti    terdahu llul ialah,    peneliti 

terdahullul       berfokuls pada strategi gulrul        PAI, lokasi observasi dan tempat 

penelitian  berbeda,  peneliti  terdahu llul           memilih  tempat  di  SMP  Negri 

Ranto Baek Medan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dengan  rangka  ini  maka  penullis  suldah  memberikan  gambaran 

secara  menyelulrulh  yaitul            mengenai  dengan  penullisan  skripsi  ini,  penull      is 

julga  suldah  membagi  pembahasan  yang  menjadi  lima  bab  u ltama  yaitul, 

dengan  masing  –  masing  bab  tersebu lt  memiliki  sulb–sulb  bab  yang  secara 

terinci. 

Bagian  Bab  I  yaitul           mengenai  bagian  awal  yang  membahas  latar 

belakang   kasu ls   secara   mendalam.   Melaluli   bab   awal   ini,   maka   akan 

ditetapkan   betapa   pentingnya   penggu lnaan   jenis   dari   pertanyaan   yang 

dikenal dengan rulmulsan masalah. Dan selain itu l       julga maka akan dijelaskan 

nya  terkait  dengan  tuljual          n  penelitian,  manfaat  yang  akan  diperoleh  dari 

penelitian  ini,  dan  julga  mengenai  pembahasan  kerangka  berpikir  yang 

nantinya akan digulnakan dalam penelitian, kemu ldian akan dipaparkan ju lga 

dengan  penelitian  terdahullul           yang  secara  relevan  dengan  topik  yang  akan 

diteliti. Dan mengenai pada akhir bab ini, nantinya akan disajikan 
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sistematika    pembahasan    yang    akan    dilanju ltkan    dengan    penullisan 

selanjultnya. 

Bagian Bab II yaitul         mengenai beberapa kajian teori, yang dimana 

penullis    mengulraikan    beberapa    teori    yang    secara    relevan    dalam 

menggulnakan berbagai stuldi kasuls yang suldah terdokulmentasi baik dalam 

bulkul,  julrnal,  dn  tentulnya  dengan  karya  ilmiah  yang  su ldah  terkait.  Foku ls 

ultama ini mengenai kajian teori dalam penelitian yaitu l       terkait meningkatkan 

kemampulan  membaca  Al-Qu lr’an,  strategi  gu lrul           Tahsin,  serta  dampaknya 

kepada  para  peserta  didik  khu lsulsnya  dengan  siswa  kelas  XI,  lebih  lanju lt 

akan dijelaskan pulla factor penghambat yang terkait mengenai kemampu lan 

membaca  Al-Qulr’an  baik  dalam  aspek  peningkatan  maulpuln  aspek  dalam 

spiritulal. 

Bagian  Bab  III  yaitul          mengenai  pengulraian  metodelogi  penelitian 

yang nantinya akan diterapkan dalam penelitian ini. Dengan ini didalamnya 

maka disebultkan pendekatan dan julga metode yang suldah dipilih, mengenai 

jenis sulmber data yang akan digulnakan, teknik penguml                  pullan data, dan julga 

serta  jadwal  pelaksanaan  penelitian.  Selain  itu l            bab  ini  julga  menyajikan 

berbagai  penjelasan  dalam  mengenai  metode  yang  akan  digu lnakan  dalam 

menjawab   pertanyaan   terhadap   penelitian   ini.   Dan   selain   itu l julga 

diidentifikasikan  suml                  ber  dan  jenis  data  yang  secara  relevan  agar  dapat 

mendulkulng   analisis   yang   nantinya   akan   diperlu lkan.   Sehingga   dapat 

mengulraikan   teknik   terhadap   pengu lmpullan   data   yang   nantinya   akan 

digulnakan, serta dapat mencamtulmkan periode waktul       penelitian serta lokasi 

yang nantinya akan ditempati dalam penelitian ini. 

Bagian Bab IV yaitul       mengenai, pada bagian yang mendeskripsikan 

tentang  temual          n  dan  julga  pembahasan  dari  penelitian  yang  dilaku lkan  oleh 

peneliti, maka dengan bab ini akan diu lngkapkan hasil dari penelitian yang 

telah  dilakulkan,  kemuldian  akan  dijelaskan  profil  sekolah  lokasi  penelitian 

secara  detail  yang  nantinya  akan  disajikan  temu lan–temual          n  penting  yang 

su ldah  didapatkan  oleh  peneliti.  Dan  jugl            a  selain  itul             bab  ini  julga  dapat 
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memberikan berbagai analisis yang mendalam terhadap penelitian ini yang 

su ldah diperoleh secara objektif pada saat penelitian tu lruln ke lapangan. 

Bagian  Bab  V  yaitul           mengenai,  bagian  terakhir  sebagai  penu ltulp, 

yang  memiliki  kesimpu llan  serta  julga  saran.  Maka  dengan  kesimpullan  ini 

dapat  menggambarkan  hasil  akhir  yang  su ldah  di  analisis  oleh  peneliti 

dengan   data   dan   julga   temulan   yang   suldah   terkulmpull.   Maka   melaluli 

pemaparan inilah peneliti dapat memberikan gambaran–gambaran yang 

sangat  jelas  mengenai  jawaban  atas  pertanyaan  penelitian  yang  su ldah 

diajulkan serta dicamtulmkan dengan saran ju lga. 


